
 
 

LAMPIRAN 

 

 

1. Lampiran Wawancara 

A. TRANSKIP WAWANCARA 

 

Waktu Pelaksana 

Hari/tanggal  : Minggu, 13 Mei 2018 

Waktu    : 14.35 

Tempat   : Dusun Tlogosari, Desa Tosari. 

 

Identitas Informan  

Nama    : Hery Istanto 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 48 

Jabatan   : Ketua PCNU, dan Tokoh Agama Islam . 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana tata cara atau tradisi pemberian nama Suku Tengger? 

Tradisi disini sama semua mbak, karena kalau mereka tinggal 

disini maka mereka harus mengikuti adat yang ada disini juga, 

menyesuaikan adat yang ada didesalah intinya gitu. Biar nanti tidak 

ada perbedaan antara adat Hindu, Islam, dan Kristen. Trus disini itu 

kebanyakan bukan asli Suku Tengger, melainkan dari wilayah atau 

daerah lain. 

2. Apakah ada nama khas atau nama khusus untuk Suku Tengger 

sendiri? 

 Untuk nama khas Suku Tengger tidak ada mbak, karena 

masyarakat yang tinggal di sini itu rata-rata pendatang dari wilayah 

lain, ketika masa Kerajaan Majapahit atau apa itu namanya mbak 

migrasi?. Jadi bukan asli Suku Tengger semua, jadi namanya ya pakai 

bahasa Jawa pada umumnya mbak. 

3. Darimana ide atau rujukan nama yang digunakan masyarakat 

pada umumnya? 

Rujukan nama disini sudah aneh-aneh mbak, karena orang sini 

lebih suka lihat sinetron daripada baca atau lihat berita. Apalagi film 

di ANTV itu, banyak yang suka mbak entah apa yang mereka sukai. 

Kalau saya sendiri rujukannya dari tokoh Islam mbak. Seperti 

putranya gus Mus, Muhammad Bisri Mustofa. Menurut saya, memang 

melihat latar belakang atau beground orang tua itu juga berpengaruh 



 
 

dengan terjadinya pergeseran nama. Karena masyarakat yang 

pendidikannya rendah tidak akan berpikir panjang dalam hal 

pemberian nama, yang penting bagus gitu aja. Trus pola pikir 

masyarakat sini itu juga rendah mbak, kalau sudah lulus SMA yaudah 

langsung kerja ke ladang atau pabrik. Buat apa habis-habisin uang 

untuk kuliah, toh pulangnya bakal jadi tani!, kebanyakan masyarakat 

berfikir seperti itu. 

4. Apa pengaruh dari perkembangan media massa? 

 Untuk pengaruh, tentu ada positif dan negatifnya. Tapi yang saya 

lihat kebanyakan negative. Karena anak-anak usia dini masih belum 

mengerti kegunaan teknologi, sehingga disalah gunakan. Terus, 

teknologi juga bisa menghambat perkembangan otak mereka, karena  

kurang fahamnya akan pemanfaat teknologi. Sehingga menimbulkan 

penyelewengan dalam pengambilan tindakan, yang tidak pernah 

diperhatikan oleh orang tuanya. Ya seperti media sosial itu 

pengaruhnya besar banget mbak. Banyak berita penculikan, 

pelecehan, atau apalah yang disebabkan oleh teman yang baru saja 

dikenal lewat media sosial. 

5. Kapan media teknologi mulai masuk di wilayah Suku Tengger? 

Kalau media cetak kurang faham mbak, karena masyarakat jarang 

membaca koran. Kira-kira tahun 1980 media cetak sudah masuk di 

wilayah Suku Tengger. Tapi, hanya bisa dijumpai di warung-warung 

yang ramai dengan pengunjung. Kalau yang lain tidak ada mbak, 

karena kendala biaya juga males baca. Lebih senang mendengarkan 

radio kalau lagi nyantai atau kerja, karena cuma memakai 

pendengaran saja. Kalau televisi, saya mulai kenal itu mulai tahun 85 

kalau tidak salah. Tapi jarang yang punya mbak, karena televisi itu 

masih mahal-mahalnya. Jadi kalau mau lihat televisi ya harus jalan 

kerumah atau tetangga yang punya televisi, tapi dulu sering 

masyarakat kumpul-kumpul lihat televisi bareng. Jadi rame-rame gitu 

mbak lihatnya. Lebih seruan lihat televisi bareng-bareng mbak 

daripada sendirian, gak seru.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. TRANSKIP WAWANCARA 

Waktu Pelaksana 

Hari/tanggal  : Kamis, 10 Mei 2018  

Waktu    : 09.30 

Tempat   : Dusun Wonokerto, Desa Tosari 

 

Identitas Informan  

Nama    :  Raha Winarko 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki 

Usia    :  45 

Jabatan   :  Pemangku atau Tokoh Adat Hindu. 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana tata cara atau tradisi pemberian nama Suku Tengger? 

Kalau adat pemberian nama hampir sama dengan yang lain, 

mungkin pengucapannya saja yang berbeda. Karena ketika ada 

slametan kita juga mengundang tetangga. Ya seperti kata: among-

among untuk sebutan selamten diagama Hindu, dan untuk Islam 

disebut dengan selapan atau selametan weton bayi. Kalau Kristen saya 

kurang faham dalam pelafalannya. Untuk suguhannya hampir sama 

juga mbak, ada nasi putih, urap-urap, telur bulat, dan diletakkan di 

atas tempe atau nampan. 

2. Apakah ada nama khas atau nama khusus untuk Suku Tengger 

sendiri? 

Untuk nama khas Suku Tengger dulu pernah ada mbak, namanya 

itu Wowo untuk panggilan perempuan dan Patrol untuk panggilan 

laki-laki. Tapi itu dulu mbak, kalau sekarang sudah tidak ada lagi 

mbak, sudah tergeser dengan  perkembangan media. Jadi namanya 

ikut tergeser juga, kebanyakan ya ngikut nama artis. Tapi itu semua 

juga dilihat dari latar belakang orang tua juga mbak, seperti orang 

tuanya lebih keagama atau agamis gitu, nama anaknya tidak akan jauh 

dari nama agama mereka. Tapi ketika orang tua tidak faham akan 

makna nama, maka mereka akan mengikuti tren yang sedang 

berkembang di masyarakat, atau mudah ikut-ikutan.   

3. Darimana ide atau rujukan nama yang digunakan masyarakat 

pada umumnya? 



 
 

Zaman sekarang banyak orang tua yang malu memberikan nama 

Jawa pada anaknya, takut anaknya diejek mbak. Atau terkadang ada 

juga orang tua yang berfikir huruf awalnya jangan huruf awal atau 

akhir abjad nanti absenya cepet atau lama. Itu bagi orang tua yang 

pendidikannya rendah mbak,  kalau keluarga saya  rujukannya ngikut 

agama Hindu mbak, seperti Widi atau Dharma. Karena sayakan guru 

agama, jadi saya ngikut agama. 

4. Apa pengaruh dari perkembangan media massa? 

Orang tua sekarang tidak mau ketinggalan sama anaknya mbak, 

jadi kadang ya saingan sama anak sendiri. Sekarang kebanyakan orang 

tua lebih sibuk sama handphonenya, daripada sama anaknya. Kadang 

kalau orang tuanya lagi kumpul sama teman-teman lamanya, anaknya 

biar diem dikasih mainan handphone. Mereka tidak sadar bahwa 

tindakan seperti itu sama saja orang tua sudah mulai mengenalkan 

anaknya dengan teknologi, padahal anak mereka baru umur beberapa 

tahun. Hal inilah yang mampu merusak generasi. 

5. Kapan media teknologi mulai masuk di wilayah Suku Tengger? 

Saya kenal televisi itu sekitar tahun 1989, itupun masih jarang 

yang punya mbak. Jadi kalau mau lihat televisi, masyarakat 

berbondong-bondong ke lapangan untuk menonton bareng. Jadi rame 

gitu kalau malem-malem dilapangan, kalau sekarangkan udah punya 

televisi sendiri-sendiri, jadi ya diem dirumahnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

C. TRANSKIP WAWANCARA 

 

Waktu Pelaksana 

Hari/tanggal  : Jum’at, 11 Mei 2018 

Waktu    : 09.00 

Tempat   : Dusun Tlogosari, Desa Tosari 

 

Identitas Informan  

Nama    :  Suryadi Bastian 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki 

Usia    :  55 

Jabatan  : Tokoh Adat Kristen 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana tata cara atau tradisi pemberian nama Suku Tengger? 

Kalau di Kristen, bayi yang sudah umur satu bulan itu di bawah ke 

gereja untuk dido’akan. Tapi untuk syukurannya dilakukan dirumah, 

bukan di gereja. Ya adatnya sama aja, mengundang tetangga, member 

suguhan sebagai tanda syukur. 

2. Apakah ada nama khas atau nama khusus untuk Suku Tengger 

sendiri? 

Agam Hindu di sini, dengan agama Hindu di Bali berbeda mbak, 

kalau agama Hindu di Bali mereka menggunakan bahasa Kasta. Kalau 

agama Hindu di sini, masyarakatnya asli Jawa, jadi bahasanya ya 

pakek bahasa Jawa. 

3. Darimana ide atau rujukan nama yang digunakan masyarakat 

pada umumnya? 

Saya memakai rujukan saya sendiri, mengikuti nama leluhur atau 

yo mbah biar ada garis keturunannya. Kalau masyarakat kebanyakan 

ambil dari nama agama, nama sejarah, atau yang lagi tren nama artis 

atau idolanya. Tapi untuk tahun sekarang memang lagi ngetren mbak 

nama-nama artis itu. 

4. Apa pengaruh dari perkembangan media massa? 

Tentu pengaruhnya besar mbak, saya punya cucu. Masih kecil, tapi 

pola pikirnya tidak sesuai dengan usianya. Untuk masyarakatnya 

masih sering kumpul-kumpul bareng, tapi untuk anaknya mulai 

memiliki dunia sendiri, dan sering berdiam diri di rumah. Daripada 



 
 

diluar bersama tetangganya, ada juga orang tua yang malah senang  

anaknya diem  di rumah, daripada anaknya keluyuran diluar. 

 

 

5. Kapan media teknologi mulai masuk di wilayah Suku Tengger? 

  Saya baru punya radio itu tahun 1979, itu sudah termasuk 

teknologi yang mewah pada zaman itu. Kalau sekarangkan udah 

banyak pilihannya, televisi saja sekarang sudah banyak pilihanya 

mulai dari yang pakai remot control sampai yang layar sentuh,  kalau 

dulu ya cuma model radionya aja yang beda-beda mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

D. TRANSKIP WAWANCARA 

 

Waktu Pelaksana 

Hari/tanggal  : Sabtu, 12 Mei 2018 

Waktu    : 09.00 

Tempat   : Dusun Kertoanom, Desa Tosari 

 

Identitas Informan  

Nama    :  Widya Dharma 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki 

Usia    :  32 

Jabatan  : Staff Lembaga 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana tata cara atau tradisi pemberian nama Suku Tengger 

Sama aja mbak kayak yang lain, tidak ada yang beda, tidak ada yang 

menonjol juga. 

2. Apakah ada nama khas atau nama khusus untuk Suku Tengger 

sendiri? 

Emm tidak ada mbak, namanya masih Jawa semua. Tidak ada yang 

menonjol atau aneh. 

3. Darimana ide atau rujukan nama yang digunakan masyarakat 

pada umumnya? 

Kalau masalah rujukan nama, saya mengambil dari hitungan abjad 

arab. Seperti Mimsa’ alfaini, itu nama arab tapi hitungannya tanggal 

lahir. 

4. Apa pengaruh dari perkembangan media massa? 

Ya banyak mbak, kayak pengaruh negatif, perubahan pola pikir, 

dan tingkah laku. 

5. Kapan media teknologi mulai masuk di wilayah Suku Tengger? 

Saya mulai mengenal televisi pada tahun 1994, itupun saya harus 

jalan dari rumah menuju desa sebelah. Untuk melihat televisi, karena 

masih jarang yang punya. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

2. Bukti Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan Bankesbangpol 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan Kecamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Perizinan Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian Data Nama Penduduk Tosari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Tokoh Agama Kristen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Wawancara Tokoh Agama Hindu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Tokoh Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Staff Lembaga 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Pengerjaan Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seminar Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Monev dan Monitoring 

 

3. Lampiran Lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



 
 

 

 

 
 

  



 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama   : Nur Izzatul A’rof 

Tempat, Tgl Lahir : Pasuruan, 27 Mei 1996 

Alamat   : Wonosari-Gempol 

Telepon  : - 

Email   : iezzanizza@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan : 

Forma: 

1. RA      : Lulusan Tahun 2002 

2. MINU Al-Hikmah Wonosari  : Lulusan Tahun 2008 

3. Mts.Darut Taqwa 02   : Lulusan Tahun 2011 

4. MA Darut Taqwa   : Lulusan Tahun 2014 

5. Universitas Yudharta Pasuruan : 2014- Sekarang 

Non-Formal :  

1. Madrasah Ibtida’iah    : Lulus Tahun 2013 

2. Madrasah Wusthiyah   : Lulus Tahun 2016 

3. Madrasah Mu’allimin Mu’allimat : Lulus Tahun 2018 
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